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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pembangunan industri konstruksi memiliki peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan pada indsutri konstruksi yang 

berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir telah mendorong penggunaan 

teknologi yang canggih dalam perencanaan maupun pelaksanaan proyek konstruksi. Salah 

satu teknologi populer dalam industri konstruksi adalah Building Information Modeling 

atau biasa dikenal dengan (BIM). BIM merupakan sebuah teknologi yang memudahkan 

para professional konstruksi untuk menciptakan model tiga dimensi (3D) yang dapat 

menggambarkan seluruh aspek dari pekerjaan konstruksi. Teknologi ini membantu 

kolaborasi, visualisasi, dan pengelolaan proyek sehingga memudahkan pekerja dalam 

penjadwalan, desain, implementasi, dan manajemen fasilitas dibandingkan metode 

konvensional. (Fedora Johartiming et al. n.d., 2021). Dalam hal manfaat, banyak 

akademisi mengakui bahwa BIM dapat meningkatkan kolaborasi antara para pemangku 

kepentingan proyek, meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam perencanaan dan 

konstruksi, serta memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik. (Jelita Sari and 

Sri Handoyo., 2023).Penerapan BIM mulai diterapkan oleh aktor besar sektor industri 

konstruksi seperti kontraktor, konsultan, dan developer di Indonesia, tetapi sedikit 

sekali perusahaan di masing-masing sektor yang menerapkannya (Parung et al. 2019a). 

Proyek Pembangunan Gedung Rumah Sakit Pusat Otak Nasional (RSPON) adalah 

salah satu proyek pembangunan rumah sakit baru, pembangunan ini berlokasi di Jl. Letjen 

M.T. Haryono No. Kav. 11, Cawang, Kramat Jati, Jakarta Timur. Proyek ini memiliki 

luasan bangunan sebesar 95.000 m2 dan terdiri dari 3 bangunan yang akan difungsikan 

sebagai Gedung Pelayanan dan Parkir, serta Gedung Pendidikan dengan masing-masing 

gedung memiliki ketinggian 11 lantai. Pelaksanaan pembangunan proyek ini 

direncanakan akan memakan waktu selama 12 bulan dan dikerjakan oleh PT. Wijaya 

Karya (Persero) Tbk dan PT. PP (Persero) Tbk yang telah menjalin kerja sama operasional 

(KSO) dengan menerapkan metode BIM dalam pelaksanaannya.  



 

2 

 

Material merupakan hal terpenting dalam pelaksanaan proyek konstruksi. (Arifin, 

Gunasti, and Kuryanto 2023) Material yang ada pada proyek konstruksi sangat beragam 

sesuai dengan kebutuhan dan permintaan dari owner. Sampai saat ini metode perhitungan 

volume masih banyak yang melakukan perhitungan berdasarkan dari gambar kerja pada 

Autocad dan dibantu dengan Microsoft Excel seperti Indonesia. Dalam metode 

perhitungan manual seperti ini sering terjadi kesalahan karena ketidaktelitian dan 

kompleksitas perhitungan volume. Pada pekerjaan konstruksi berskala besar umumnya 

akan membutuhkan waktu yang lama dalam pelaksanaannya. Desain bangunan juga 

sering kali berubah dengan penyesuaian pada kondisi di lapangan, hal ini juga dapat 

mempengaruhi perhitungan volume sehingga diperlukan perhitungan ulang volume dari 

desain rencana dengan menyesuaikan desain terbaru. Perhitungan volume harus akurat 

karena jika terjadi kesalahan perhitungan volume maka akan berdampak pada 

meningkatnya biaya konstruksi   yang   tentunya   akan   menyebabkan terjadinya   

kerugian. (Rayhannafi Anwar and Nurchasanah n.d., 2023). Maka pada proses 

perhitungan volume ini merupakan hal yang cukup krusial dan dapat menentukan 

kesuksesan suatu proyek.  

Terdapat salah satu software pendukung dalam pelaksanan dalam metode BIM 

yaitu Autodesk Revit, Revit dapat membantu pendokumentasian proyek secara nyata 

dengan pemodelan digital dan dapat menyimpan informasi suatu bangunan secara 

terintegrasi antar sistem struktur, arsitektur, serta mekanikal elektrikal dan plumbing 

(MEP).  Dengan software ini pengguna dapat merancang bangunan dengan pemodelan 

dalam bentuk 3D dan dapat menyajikan gambar kerja dalam bentuk 2D serta menganalisis 

quantity take off material (5D) dalam setiap pekerjaannya.  

Penelitian ini akan mempelajari bagaimana BIM 5D diterapkan dalam perhitungan 

QTO untuk struktur konstruksi gedung bertingkat pada proyek pembangunan gedung 

Rumah Sakit Pusat Otak Nasional (RSPON), Cawang. Hal ini menjadi sangat penting 

mengingat bagaimana kompleksitas pada proyek konstruksi gedung bertingkat yang 

melibatkan komponen struktural dan biaya yang signifikan. BIM 5D tentu memiliki 

kegunaan yang tinggi yang selanjutnya membedakan BIM dari Computer Aided Design 

(CAD). Integrasi informasi tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi proses di 
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semua fase, tetapi juga memungkinkan para pembuat keputusan untuk mendapatkan 

interpretasi informasi yang canggih, yang hampir mustahil dengan alur kerja CAD 2D 

konvensional. (Risky Apriansyah 2021) Pada penggunaan BIM 5D ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan akurasi perhitungan QTO, mengurangi resiko kesalahan, serta 

mengoptimalkan pengelolaan biaya proyek secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan lebih mendalami bagaimana penerapan BIM 5D dapat memberikan 

manfaat dalam perhitungan QTO untuk struktur konstruksi gedung bertingkat.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut :  

1. Berapa volume pekerjaan struktur atas dari hasil Quantity Take Off 

menggunakan Autodesk Revit pada Proyek Pembangunan Gedung Rumah 

Sakit Pusat Otak Nasional (RSPON), Cawang? 

2. Apa manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan BIM Revit dalam 

perhitungan QTO? 

3. Berapa selisih perbandingan dari hasil perhitungan QTO dengan metode 

konvensional menghitung gambar kerja 2D dengan metode BIM? 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini difokuskan hanya pada pekerjaan struktur atas Gedung 

Pendidikan Proyek Pembangunan Gedung Rumah Sakit Pusat Otak Nasional 

(RSPON), Cawang. 

2. Pemodelan yang dilakukan menggunakan program bantu perangkat lunak 

Autodesk Revit. 

3. Penelitian ini hanya membatasi pada perhitungan struktur atas lantai 6 Gedung 

Pendidikan Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pusat Otak Nasional 

(RSPON), Cawang. 

4. Penelitian ini hanya membatasi pada perhitungan struktur atas yang terdiri dari 

pekerjaan beton, bekisting dan pembesian pada kolom, balok, dan pelat lantai. 

5. Penelitian ini tidak termasuk dalam perhitungan harga. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui volume pekerjaan struktur Atas dari hasil Quantity Take Off 

menggunakan Autodesk revit pada Proyek Pembangunan Gedung Pendidikan 

Rumah Sakit Pusat Otak Nasional (RSPON), Cawang. 

2. Mengetahui apa saja manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan BIM dalam 

proses perhitungan QTO. 

3. Mengetahui berapa selisih perbandingan dari hasil perhitungan QTO antara 

metode konvensional dan penerapan BIM. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis membagi dalam beberapa bab agar 

pembahasan terfokus pada pokok permasalahn dan memudahkan pencarian informasi 

yang dibutuhkan. Pembagian baba tau sistematika penulisannya sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan sistematika penelitian mengenai Analisis Perbandingan Perhitungan 

Quantity Take Off Menggunakan BIM Revit Dengan Metode Konvensial Pada 

Struktur Atas Proyek Pembangunan Gedung RSPON.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang berhubungan 

dengan permasalahan yang akan dibahas pada Analisis Perbandingan 

Perhitungan Quantity Take Off Menggunakan BIM Revit Dengan Metode 

Konvensial Pada Struktur Atas Proyek Pembangunan Gedung RSPON. 

Dilengkapi dengan sumber-sumber yang diperoleh dari internet, buku 

referensi, maupun narasumber. 

3. BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data singkat mengenai waktu dan lokasi penelitian 

yaitu pada Proyek Pembangunan Gedung Rumah Sakit Pusat Otak Nasional, 
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teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, metode analisis 

data, serta tahapan yang akan dilakukan. 

4. DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang data dan pembahasannya yakni data umum 

proyek, data gambar DED, data perhitungan konvensional, pemodelan 3D 

dengan software Autodesk Revit, perhitungan QTO dengan Software Autodesk 

Revit, perbandingan hasil QTO Autodesk Revit dan konvensional. 

5. PENUTUP 

Bab ini akan menguraikan kesimpulan dari pembahasan bab-bab 

sebelumnya dan saran atas penelitian dalam Proyek Pembangunan Gedung 

Rumah Sakit Pusat Otak Nasional. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pada perhitungan Quantity Take Off menggunakan metode BIM pada Gedung 

Pendidikan lantai 6 data Proyek Pembangunan Gedung Rumah Sakit Pusat Otak Nasional 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan hasil dari perhitungan QTO menggunakan 

metode BIM didapatkan volume pekerjaan beton kolom sebesar 172,54 m3, balok 

sebesar 261,60 m3, dan pelat sebesar 161,26 m3. Kemudian volume pekerjaan 

bekisting kolom 737,52 m3, balok sebesar 1535,4 m3, dan pelat sebesar 1343,83 m3. 

Serta pekerjaan pembesian kolom sebesar 29847,22 kg, balok sebesar 39399,05 kg, 

dan pelat sebesar 15661,60 kg. 

2. Perhitungan volume pekerjaan menggunakan metode BIM bermanfaat dalam 

mengefensiasikan volume material pekerjaan seperti pada pekerjaan pembesian dan 

dapat mempercepat proses perhitungan karena hasil perhitungan BIM dapat diperoleh 

secara otomatis. 

3. Didapatkan hasil perbandingan yang signifikan berbeda pada pekerjaan pembesian 

antara perhitungan menggunakan metode konvensional dengan metode BIM. Hal ini 

terjadi disebabkan karena pada pemodelan BIM yang telah dilakukan sudah sesuai 

dengan pemasangan besi dilapangan sehingga perhitungan ini dapat menghasilkan 

volume bersih secara otomatis.   

5.2 Saran 

Dari kesimpulan yang telah dibuat, maka terdapat beberapa saran yang dapat 

diperhatikan yaitu sebagai berikut. 

1. Pada saat melakukan pemodelan menggunakan BIM harus dicek dengan teliti data 

struktur yang akan dimasukkan, karena akan sangat berpengaruh dalam pemodelan 

dan perhitungan volume yang akan dihasilkan. 
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2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat membuat perkembangan dengan 

menggunakan program BIM 6D (Sustainability, termasuk Collision Detection dan 

Energy Analysis) dan 7D (Facility Management Application).  
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